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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis Penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis yang dilakukan
secara sistematis dan logis untuk tujuan tertentu. Peneliti ini menggunakan jenis
penelitian Kuantitatif. Menurut Suliyanto (2018), jenis penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang didasarkan pada data kuantitatif dimana data kuantitatif adalah data
yang berbentuk angka dan bilangan. Metode pada penelitian ini menggunakan
metode komparatif pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan
kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat yaitu independen (variabel yang

mempengaruhi) dan dependen (variabel yang dipengaruhi).

3.2 Sumber data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah data primer. Data
primer merupakan data yang diperoleh dengan melakukan penelitian lapangan
melalui wawancara pada dinas-dinas yang terkait untuk memperoleh informasi

yang menyangkut penelitian ini.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini akan digunakan dalam pengumpulan data yaitu dengan

pendekatan kuantitatif denganmetode Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu;

1. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus di teliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit dalam
penelitian ini peneliti melakukan wawancara untuk memperoleh data yang

lebih lengkap dengan mewawancara langsung.


https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian
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2. Kuesioner
Kuesioner yaitu dengan pengumpulan data dengan cara memberikan
pertanyaan tertulis kepada responden untuk di jawab oleh pegawai kantor
Walikota Bandar Lampung Skala pengukuran penelitian ini merupakan
teknik pegumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.

Dalam penelitian ini kuesioner terhadap variabel terikat dan variabel bebas dibuat
berdasarkan skala likert untuk mengukur tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan

responden terhadap serangkaian pernyataan.
Tabel. 3.1 Skala Likert

No Gradasi Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Kurang Setuju (CS) 3
4 Tidak Setuju (S) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

3.4.1 Populasi

Menurut Suliyanto (2018) Populasi adalah keseluruhan sampel yang akan diambil
dalam sebuah penelitian pada suatu objek yang digunakan, dalam penelitian ini
adalah pegawai dan beberapa masyarakat yang berjumlah 75 responden. Populasi
tersebut digunakan karena kantor Walikota Bandar Lampung sebagai objek

penelitian yang akan diteliti.

3.4.2 Sampel

Menurut Suliyanto (2018) sampel merupakan bagian populasi yang hendak diuji
karakteristiknya. Menurut Suliyanto (2018) Sample jenuh (sample sensus)
merupakan pendekatan yang menggunakan keseluruhan anggota populasi sebagai
sampel. Sampel yang digunakan yaitu sebanyak 75 responden dengan kriteria yaitu

Ketua bagian keuangan, bendahara, staff keuangan, dan lainnya
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3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

3.5.1 Variabel penelitian

Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Menurut (Suliyanto, 2018) Variabel independen (variabel bebas) adalah

variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab besar kecilnya nilai

variabel yang lain. Dalam penelitian ini yang menjadi Variabel independen

atau Variabel bebas (X) adalah Dampak Teknologi Informasi dan Sumber

Daya Manusia.
2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)
Menurut (Suliyanto, 2018) Variabel dependen (Variabel terikat) adalah

variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variasi variabel bebas. Dalam

penelitian ini yang menjadi Variabel dependen atau variabel terikat (Y)

Penerapan E-Government.

3.5.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel berkaitan dengan bagaimana variabel-variabel

penelitian dioprasionalisasikan sehingga variabel-variabel tersebut dapat dinilai

dan diukur, bagaimana menilai dan mangukurnya serta instrumen apa yang

dibutuhkan unutk menilai dan mengukurnya. Definisi operasional variabel

menajbarkan suatu konstruk yang dapat dinilai menajdi suatu konsep (variabel)
menurut (Amirullah, 2016).

Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Teknologi Suatu teknologi yang digunakan 1. Kemanfaatan | Likert
Informasi untuk mengolah data, termasuk 2. Efektivitas
(X1) memproses, mendapatkan,

menyusun, menyimpan,
memanipulasi data dalam berbagai
cara untuk menghasilkan informasi
yang berkualitas yang digunakan
keperluan pribadi, bisnis, dan
pemerintahan dan merupakan
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informasi yang strategis untuk
pengambilan keputusan.
(Sutabri, 2014).

Sumber Sumber Daya Manusia adalah orang | 1. Rotasi Unit | Likert
Daya yang bekerja dan berfungsi sebagai Kerja
Manusia aset organisasi/perusahaan yang 2. Latian
(X2) dapat dihitung jumlahnya Instruksi
(kuantitatif), dan SDM merupakan 3. Magang
potensi yang menjadi penggerak 4. Pengarahan
organisasi. 5. Penugasan
(Nawawi dalam Gaol, 2014). Sementara
Penerapan e-government merupakan sebuah 1. Efektivitas Likert
E- konsep memiliki prinsip-prinsip 2. Efesiensi
Government | dasar yang universal, tetapi 3. Transparasi
(Y) pengertian maupun penerapannya

pada suatu negara tidak dapat
dipisahkan dari faktorfaktor: sejarah,
budaya, pendidikan, pandangan
politik, kondisi ekonomi
masingmasing negara

(Indrajit, 2016)

3.6 Metode Analisis Data

3.6.1 Uji Validitas Data

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaa pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian
validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan nilai Correlated
item-Total Correlation dengan nilai r table, untuk degree of freedom (df)=n-2,
dalam hal ini n adalah jumlah sampel dan alpha = 0,5. Jika r hitung lebih besar dari
r table dan nilai positif maka butir pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan

valid (Ghozali, 2019)

3.6.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur bahwa variabel yang digunakan untuk

mengukur bahwa variabel yang digunakan benarbenar bebas dari kesalahan
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sehingga menghasilkan hasil yang konsisten meskipun diuji berkali-kali. Hasil uji
reliabilitas dengan bantuan SPSS akan menghasilkan Cronbach Alpha. Apabila
Cronbach Alpha dari suatu variabel lebih besar 0,60 maka butir pertanyaan dalam
instrumen penelitian tersebut adalah reliabel/ dapat diandalkan. Sebaliknya, jika
nilai Cronbach Alpha kurang dari 0,60 maka butir pertanyaan tidak reliabel
(Ghozali, 2019).

3.7 Uji Asumsi Klasik

3.7.1 Uji Normalitas

Menurut (Ghozali, 2019) uji ini digunakan untuk mengetahui apakah jumlah
sampel yang diambil sudah refresentatif atau belum, sehingga kesimpulan
penelitian yang diambil dari sejumlah sampel bisa dipertanggung jawabkan. Uji
normalitas sampel dalam penelitian ini penulis menggunakan uji non parametrik
one sampel kolmogorof smirnov (KS). Kriteria pengembalian keputusan. Apabila
Sig < 0,05 maka Ho ditolak (distribusi sampel tidak normal). Apabila Sig > 0,05
maka Ho diterima (distribusi sampel normal)

3.7.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk membuktikan atau menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya hubungan linear atau korelasi antar satu
variabel independen dengan satu variabel independen lainnya. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Pengujian ini
dilakukan dengan melihat nilai TOL (Tolerance) yang pada model regresi harus
lebih besar dari 0,1 dannilai VIF (Variance Inflatio Factor) yang tidak lebih
besar dari 10 (Ghozali, 2019).

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian yang ditujuakan untuk mengetahui apakah
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang kainnya terdapat adanya
ketidaksamaan variance yang ada dalam model regresi. Model regresi yang baik

adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,
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2019). Cara untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dapat dilihat sebaran titik
pada grafik scaterplot dari grafik scaterplot jika terlihat titik-titik menyebar secara
acak baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka disimpulkan bahwa

tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

3.8 Uji Regresi Linier Berganda

Model analisis yang dipergunakan pada penelitian ini adalah dengan teknik analisis
regresi berganda, teknik ini digunakan untuk menentukan ketepatan prediksi dari
keseluruhan variabel bebas terhadap variabel tidak bebas (Ghozali, 2019). Adapun

persamaan regresi untuk menguji hipotesis tersebut adalah sebagai berikut:

Y =a+pBLXI+B2X2+¢

Keterangan:
Y = E-Goverment
a = Konstanta
B1-3 = Koefisien Regresi
X1 = Teknologi Informasi
X2 = Sumber Daya Manusia
€ = Eror

3.9 Pengujian Hipotesis

3.9.1 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R2?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai Koefisien Determinasi
(R?) adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independendalam menjelaskan variabelvariabel sangat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua

informasi yang dibutuhkan memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2019).



36

3.9.2 Uji Kelayakan Model

Uji F digunakan untuk menguji apakah model regresi yang digunakan sudah layak
yang menyatakan bahwa variable independen secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap variable dependen. Ketentuan yang digunakan dalam uji F
adalah sebagai berikut (Ghozali, 2019):

1. Jika F hitung lebih besar dari F tabel atau probabilitas lebih kecil dari tingkat
signifikansi (Sig < 0,05), maka model penelitian dapat digunakan atau model
penelitian tersebut sudah layak.

2. Jika uji F hitung lebih kecil dari F tabel atau probabilitas lebih besar daripada
tingkat signifikansi (Sig > 0,05), maka model penelitian tidak dapat

digunakan atau model tersebut tidak layak.

3.9.3 Uji Hipotesis (t)

Menurut (Ghozali, 2019) Uji t Test digunakan untuk melihat tingkat signifikansi
variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara individu atau sendiri-
sendiri. Pengujian ini dilakukan secara parsial atau individu, dengan menggunkan
uji t statistic untuk masing-masing variabel bebas, dengan tingkat kepercayaan
tertentu. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Jika probabilitas (Sig t)> a (0,05), maka Ho diterima,artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan secara individu dari variabel independen (X)
terhadap variabel dependen ().

2. Jika probabilitas (Sig t)< a (0,05), maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh
yang signifikan secara individu dari variabel independen (X) terhadap

variabel dependen (Y).



